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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga, 
pengetahuan kewirausahaan, kepribadian dan motivasi terhadap minat 
berwirausaha dengan self efficacy sebagai variabel moderating pada mahasiswa 
akuntansi Unisma, UMM, UIN Malang. Lingkungan keluarga, pengetahuan 
berwirausaha, kepribadian dan motivasi dianggap sebagai variabel independen, 
minat berwirausaha sebagai variabel dependen, sedangkan self efficacy sebagai 
variabel moderating. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 
Populasi sasarannya adalah mahasiswa akuntansi angkatan 2020 Unisma, UMM, 
UIN Malang, dengan besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin 
sebanyak 85 responden. Hipotesis diuji dengan menggunakan analisis statistik 
meliputi statistik deskriptif, uji instrumen penelitian, uji normalitas, uji asumsi 
klasik, Moderate Regression Analysis (MRA), dan uji hipotesis menggunakan 
SPSS Versi 29.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Pengetahuan berwirausaha, 
kepribadian, motivasi dan self efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha, self efficacy tidak memoderasi pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha. Selain itu, self efficacy memoderasi pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan, kepribadian, dan motivasi terhadap minat 
berwirausaha. 

Kata Kunci : Lingkungan keluarga, pengetahuan kewirausahaan, 
kepribadian, motivasi, minat berwirausaha, self efficacy. 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of family environment, 
entrepreneurial knowledge, personality and motivation on interest in 
entrepreneurship with self-efficacy as a moderating variable in accounting students 
at Unisma, UMM, UIN Malang. Family environment, entrepreneurial knowledge, 
personality and motivation are considered as independent variables, interest in 
entrepreneurship as the dependent variable, while self-efficacy is a moderating 
variable. The methodology used in this research is a quantitative approach. Primary 
data was obtained through distributing questionnaires. The target population is 
accounting students class of 2020 at Unisma, UMM, UIN Malang, with a sample 
size determined using the Slovin formula of 85 respondents. The hypothesis was 
tested using statistical analysis including descriptive statistics, research instrument 
tests, normality test, classical assumption test, Moderate Regression Analysis 
(MRA), and hypothesis testing using SPSS Version 29. The test results showed that 
the family environment did not have a significant effect on interest in 
entrepreneurship. Entrepreneurial knowledge, personality, motivation and self-
efficacy have a significant effect on interest in entrepreneurship, self-efficacy does 
not moderate the influence of the family environment on interest in 
entrepreneurship. In addition, self-efficacy moderates the influence of 
entrepreneurial knowledge, personality, and motivation on entrepreneurial interest. 

Keywords: Family environment, entrepreneurial knowledge, personality, 
motivation, interest in entrepreneurship, self-efficacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan ketenagakerjaan yang 

menjadi sorotan di berbagai Negara, demikian halnya di Indonesia. Permasalahan 

ini disebabkan karena tidak seimbangnya antara jumlah tenaga kerja dan lapangan 

kerja yang tersedia. Dimana semakin meningkatnya angkatan kerja namun disisi 

lain lapangan kerja semakin berkurang. Generasi muda sudah saatnya untuk 

mengubah pola pandang, bukan hanya berfikir menjadi pegawai setelah lulus dari 

kuliah namun, menjadi wirausaha perlu dipikirkan sebagai pilihan.  

Gambar 1. 1 Target pertumbuhan Wirausaha Tahun 2021 

Sumber: (Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah - 

Kemenkopukm.Go.Id, n.d.) 

Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UMKM bahwa indikator 

berwirausaha yang berwarna merah menunjukan pertumbuhan wirausaha kurang 
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dari 0%. Hal ini berarti bahwa sebagian besar provinsi di Indonesia mengalai 

penurunan atau kemunduran pertumbuhan wirausaha.  

Rata-rata lulusan dari perguruan tinggi ketika lulus sudah menyiapakan diri 

untuk mencari pekerjaan, bukan untuk menciptakan lapangan kerja. Calon-calon 

lulusan dari perguruan tinggi saat ini lebih banyak menyiapkan diri untuk mengikuti 

seleksi penerimaan karyawan baik itu dari perusahaan swasta maupun dari instansi 

pemerintahan, daripada menyiapkan diri untuk membuka lapangan kerja  dengan 

berwirausaha. Oleh sebab itu, mahasiswa perguruan tinggi perlu arahan serta 

dukungan untuk tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja akan tetapi dapat 

dan siap menjadi pencipta lapangan kerja atau berwirausaha. 

Berwirausaha merupakan upaya sesorang untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri baik membuka usaha maupun menciptakan sesuatu yang baru 

guna meningkatkan perekonomian dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Menjadi 

seorang wirausaha seringakali dianggap sebagai pilihan karir yang tidak disukai 

karena dihadapkan dengan situasi sehari-hari yang tidak menentu, penuh hambatan 

dan tekanan terkait dengan proses mendirikan usaha baru namun gagal. Menurut 

Kasmir (2011:19) wirausaha adalah orang yang berjiwa berani dalam mengambil 

resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani 

mengambil resiko memiliki arti bermental mandiri dan berani memulai suatu usaha, 

tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi yang tidak pasti. 

Minat berwirausaha dapat diartikan sebagai dorongan serta rasa 

ketertarikann seseorang untuk melihat peluang dengan kemampuan inovatif dan 

kreatif dalam menciptakan nilai tambah barang maupun jasa yang dilakukannya 
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dengan keberanian dalam menghadapi suatu tantangan. Minat berwirausaha sangat 

berperan penting dalam menentukan apakah individu tertarik berwirausaha atau 

tidak.  

Menurut Ayuningtias & Ekawati (2015) faktor yang dapat mempengaruhi 

minat berwirausaha yaitu lingkungan keluarga, kepribadian, dan motivasi 

berwirausaha. Sedangkan menurut Palupi (2015) minat berwirausaha dipengaruhi 

oleh adversity quotient dan pendidikan kewirausahaan. Menurut indarti (2008) 

menyatakan bahwa faktor penentu minat berwirausaha ada 3 yaitu faktor 

kepribadian dan efikasi diri (self efficacy), faktor lingkungan, serta faktor 

demografis. 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha. Keluarga adalah tempat dimana seorang 

individu diasuh dan dibesarkan. Tempat pertama memperoleh pendidikan melalui 

orang tuanya. Oleh karena itu keluarga berpengaruh terhadap perkembangan 

seorang anak. Dalam lingkungan keluarga peran orang tua akan mempengaruhi 

keputusan anak dalam menentukan masa depannya. Menjadi seorang wirausaha 

tidak lepas dari dukungan orang tua maupun keluarga, apabila keluarga memberi 

dukungan serta pengaruh positif terhadap minat berwirausaha maka semakin besar 

memiliki minat berwirausaha, sebaliknya apabila dukungan keluarga kecil maka 

minat seseorang semakin kecil atau tidak memiliki minat berwirausaha. 

Indriyani & Subowo, (2019a) dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

lingkungan keluarga tidak berpengaruh secara positif dan signifikan tehadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini berarti bahwa, meskipun lingkungan 
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keluarga sebagai wirausaha tetapi kenyataannya itu tidak mempengaruhi minat 

seseorang untuk berwirausaha. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ardiyani & Kusuma, (2016) dari hasil penelitiannya menunjukan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan minat 

berwirausaha. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan berwirausaha yaitu faktor internal atau 

pembelajaran dimana pengetahuan kewirausahaan dapat diperoleh melalui 

pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Menurut Suryana (2013:80) 

menyatakan bahwa seorang wirausaha tidak bisa berhasil apabila tidak memiliki 

pengetahuan, kemampuan, serta kemauan. Ada kemauan tetapi tidak memiliki 

kemampuan serta pengetahuan, maka akan sulit berkembang dan sulit berhasil. 

Sebaliknya, apabila memiliki pengetahuan serta kemampuan, tetapi tidak ada 

kemauan maka tidak akan tewujud menjadi seorang wirausahan. 

Hasil penelitian Nisa & Murniawaty, (2020a) menyatakan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan Agusmiati & 

Wahyudin (2018) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat berwirausaha. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu faktor 

kepribadian. Kepribadian dalam berwirausaha merupakan faktor yang penting 

dalam menentukan sikap dalam menjalankan usaha. Seseorang yang mempunyai 
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kepribadian wirausaha akan mampu mandiri, mudah dalam menghadapi kesulitan 

hidup, serta dapat mengelola peluang kerja bagi dirinya maupun orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agusmiati, (2018) menunjukan bahwa 

semakin tinggi kepribadian maka semakin rendah minat berwirausaha siswa, begitu 

pula sebaliknya. Namun, pengaruh kepribadian terhadap minat berwirausaha 

menunjukan hasil yang signifikan terhadap minat berwirausaha, sehingga 

menyatakan bahwa kepribadian berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha bagi mahasiswa. Berbeda dengan penelitian yang telah 

dilakukan Husna et al., (2015) menyatakan bahwa kepribadian tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Motivasi berwirausaha merupakan sebagai salah satu dorongan yang 

menimbukan seseorang melakukan kegiatan berwirausaha. Motivasi dideskripsikan 

sebagai penggerak seseorang untuk melakukan aksi. Motivasi berwirausaha berupa 

alasan-alasan yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan 

kewirausahaan. 

Penelitian Sari, (2018) menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Motivasi berwirausaha juga 

menjadi faktor penting dalam menciptakan minat berwirausaha. Kesuksesan akan 

tercapai bila ada motivasi yang kuat dari pihak mahasiswa yang terlibat.  

Menurut Badura, (1997) efikasi diri (self efficacy) merupakan keyakinan 

seseorang tentang kemampuan yang ada dalam dirinya dalam menjalankan tugas 

atau melakukan suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. 
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Dapat dikatakan pula efikasi self efficacy merupakan keyakinan seseorang bahwa 

dirinya mampu melakukan tugas tertentu dengan baik. 

Indriyani & Subowo, (2019) dalam penelitiannya menunjukan bahwa self-

efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. Hal ini berarti self efficacy mahasiswa semakin tinggi, maka minat 

berwirausaha mahasiswa juga semakin tinggi. Sebaliknya, jika self efficacy 

mahasiswa semakin rendah, maka minat berwirausaha juga semakin rendah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, ditemukan adanya inkonsistensi hasil antara penelitian yang satu 

dengan penelitian yang lain. Sehingga penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian ulang untuk mendapatkan data terbaru dari penelitian yang akan 

dilakukan. Selain itu penulis memperlebar objek penelitian pada 3 Perguruan 

Tinggi di Kota Malang untuk mengetahui seberapa besar minat berwirausaha 

Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. Beberapa faktor yang dianggap 

mempengaruhi minat mahasiswa berwirausaha, yaitu lingkungan keluarga, 

pengetahuan kewirausahaan, kepribadian, dan motivasi, self efficacy. Berdasarkan 

latar belakang permasalahan serta teori yang ada maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pengetahuan 

Kewirausahaan, Kepribadian, dan Motivasi, terhadap Minat Berwirausaha 

dengan Self Efficacy sebagai Variabel Moderating”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 
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2. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 

3. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 

4. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa 

Akuntansi di Kota Malang? 

5. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa 

Akuntansi di Kota Malang? 

6. Apakah self efficacy memoderasi pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 

7. Apakah self efficacy memoderasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 

8. Apakah self efficacy memoderasi pengaruh kepribadian terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 

9. Apakah self efficacy memoderasi pengaruh motivasi terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

6. Untuk mengetahui self efficacy memoderasi pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

7. Untuk mengetahui self efficacy memoderasi pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di 

Kota Malang. 

8. Untuk mengetahui self efficacy memoderasi pengaruh kepribadian terhadap 

minat berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

9. Untuk mengetahui self efficacy memoderasi pengaruh motivasi terhadap 

minat berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoris. 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam penyusunan teori dan 

konsep baru penelitian. Selain itu, hal ini juga dapat menjadi wawasan yang berguna 

untuk penelitian lebih lanjut, khususnya yang berkaitan dengan masalah 

kewirausahaan. 
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Penelitian ini memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha, termasuk lingkungan keluarga, pengetahuan 

kewirausahaan, kepribadian, dan motivasi, dengan mempertimbangkan peran self-

efficacy. Manfaatnya mencakup panduan praktis untuk mendukung minat 

berwirausaha, merancang program pendidikan yang tepat sasaran, pengembangan 

model pendidikan, pemahaman kebijakan keluarga, dan memberikan panduan bagi 

individu untuk pengembangan diri dan karier. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dan 

menambah informasi kewirausahaan bagi mahasiswa tentang pentingnya 

berwirausaha, sekaligus menambah informasi bagi peneliti selanjutnya mengenai 

minat berwirausaha. 

Penelitian tentang minat berwirausaha memberikan manfaat langsung bagi 

mahasiswa dengan meningkatkan pemahaman diri, keterampilan berwirausaha, 

motivasi, pengetahuan wirausaha, dan daya saing di pasar kerja. 

b. Bagi Akademisi 

Melalui penelitian ini, institusi pendidikan dapat berperan aktif dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk menjadi wirausaha yang sukses dan 

berkontribusi positif terhadap ekonomi dan masyarakat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai adanya pengaruh lingkungan 

keluarga, pengetahuan kewirausahaan, kepribadian dan motivasi terhadap minat 

berwirausaha dengan self efficacy sebagai variabel moderating. Responden dalam 

penelitian ini yaitu 85 mahasiswa akuntansi angkatan 2020 yang terdiri dari tiga 

perguruan tinggi di kota malang yaitu UNISMA, UMM dan UIN MALIKI Malang. 

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Variabel lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

2. Variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha. 

3. Variabel kepribadian berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

4. Variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

5. Variabel self efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

6. Self efficacy  tidak memoderasi pengaruh variabel lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha. 

7. Self efficacy memoderasi pengaruh variabel pengetahuan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha. 

8. Self efficacy memoderasi pengaruh variabel kepribadiaan terhadap minat 

berwirausaha. 
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9. Self efficacy memoderasi pengaruh variabel motivasi terhadap minat 

berwirausaha. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada saat proses pengumpulan data, 

aktivitas yang padat dari responden dapat mempengaruhi konsentrasi 

responden dalam menjawab kuesioner yang diajukan peneliti saat 

melalukan penelitian.  

2. Jumlah responden yang hanya 85 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesunggguhnya. 

3. Dalam penelitian ini variabel lingkungan keluarga (X1) tidak 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam mengambil keputusan 

berwirausaha. Jika lingkungan keluarga ditolak maka akan kehilangan 

wawasan tentang faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

perkembangan individu, termasuk nilai, norma, dan pengalaman 

interpersonal yang mungkin memainkan peran penting dalam pemahaman 

konteks kehidupan. 

5.3 Saran  

1. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang dapat memunculkan data yang 

dihasilkan memiliki kesempatan terjadi bias karena perbedaan presepsi 

antara peneliti dengan responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. Untuk peneliti selanjutkan sebaiknya menggunakan teknik 

pengumpulan data yang lain seperti wawancara agar data yang digunakan 

lebih representatif. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengambil sampel yang lebih 

banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam 

penelitiannya.  

3. Saran penelitian selanjutnya dapat mencakup variabel-variabel seperti 

ekspektasi pendapatan, pengalaman kerja, dan dukungan sosial dalam 

hubungannya dengan minat berwirausaha. Hal ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha.  
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